ABSTRAK

Dehidrasi atau kekurangan volume cairan merupakan salah satu masalah yang
paling sering di jumpai dan banyak menyerang anak — anak yang bisa
menyebabkan kematian. Kematian yang disebabkan dehidrasi karena
keterlambatan orangtua memberikan perawatan pertama anak saat diare. Diare
adalah suatu kondisi dimana seseorang buang air besar lebih dari tiga kali dengan
konsistensi lembek atau cair. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah
memberikan asuhan keperawatan anak dengan Kekurangan Volume Cairan pada
klien Diare di Ruang Hijr Ismail Rumah Sakit Islam Ahmad Yani Surabaya.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yaitu studi kasus untuk
mengeksplorasikan masalah asuhan keperawatan anak dengan masalah
kekurangan volume cairan. Subyek yang digunakan pada penelitian ini adalah 2
klien yang berbeda umur dengan diagnosa medis yang sama Yyaitu diare.
Pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara wawancara, observasi dan
pemeriksaan fisik, kemudian data yang diperoleh disajikan dalam tabel analisis
data.

Hasil penelitian ini setelah dilakukan asuhan keperawatan berdasarkan NIC
dan NOC selama 3 x 24 jam masalah keperawatan kekurangan volume cairan
pada An. F dan An. R dapat teratasi ditandai dengan tidak ada tanda — tanda
dehidrasi.

Simpulan dari penelitian adalah setelah lakukan asuhan keperawatan pada An.
F dan An. R, didapatkan masalah sudah teratasi. Untuk itu diharapkan bagi
perawat memberi asuhan keperawatan khususnya pada klien kekurangan volume
cairan elektrolit
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